BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Good Corporate
Governance, Corporate Social Responsibility, dan kebijakan dividen terhadap
return saham. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015 — 2020.
Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditentukan didapatkan 8 perusahaan
manufaktur selama periode 2015 — 2020. Variabel yang digunakan pada penelitian
ini adalah return saham sebagai variabel endogen, sedangkan Good Corporate
Governance (GCG), Corporate Social Responsibility (CSR), dan kebijakan
dividen sebagai variabel eksogen. Simpulan dari hasil penelitian dan pembahasan
yang menguji pengaruh GCG, CSR, dan kebijakan dividen terhadap return saham

adalah sebagai berikut:

1. Good Corporate Governance berpengaruh positif signifikan terhadap
return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Nilai Path Coefficient sebesar 0,289 dan nilai P-value sebesar
0,023 < 0,05. Disimpulkan bahwa GCG perusahaan tinggi, harga saham
perusahaan akan naik dan return saham perusahaan akan meningkat, atau

sebaliknya.
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Corporate Social Responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap
return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Nilai Path Coefficient sebesar 0,259 dan nilai P-value sebesar
0,037 < 0,05. Ketika Corporate Social Responsibility meningkat, maka
banyak investor lebih tertarik untuk membeli saham perusahaan, harga
saham perusahaan akan meningkat maka return saham juga naik atau
sebaliknya.

Kebijakan dividen berpengaruh positif signifikan terhadap return saham
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Nilai
Path Coefficient sebesar 0,367 dan nilai P-value sebesar 0,005 < 0,05.
Semakin tinggi dividen, semakin tinggi harga saham, return saham juga

tinggi, dan sebaliknya.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih mempunyai keterbatasan yang dapat mempengaruhi

hasil penelitian antara lain:

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak
membagikan dividen secara berturut-turut pada tahun 2015-2020 sebanyak
90 perusahaan.

Perusahaan manufaktur yang membagikan dividen berturut-turut tetapi

memiliki nilai EPS negatif pada tahun 2015-2020 sebanyak 2 perusahaan.
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3. Penelitian ini  kontribusi variabel eksogen yang digunakan dalam
mempengaruhi variabel endogen sebesar 24%, sehingga sisanya 76%

merupakan variabel lain yang mempengaruhi di luar model.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan keterbatasan penelitian,
maka peneliti menyarankan bagi semua pihak yang terlibat menggunakan hasil

penelitian ini sebagai referensi. Diantaranya adalah:

1. Bagi Investor

Bagi investor yang ingin berinvestasi di perusahaan manufaktur

diharapkan untuk melihat informasi terkait tentang GCG, CSR, dan

kebijakan dividen yang dapat menjadi pertimbangan dalam mengambil
keputusan investasi agar dapat memaksimalkan keuntungan.
2. Bagi Perusahaan

a) Bagi perusahaan sebaiknya dalam pengungkapan CSR, perusahaan
harus lebih terbuka dan jelas saat mengungkapkan kegiatan yang
berhubungan dengan CSR pada annual report.

b) Bagi perusahaan sebaiknya mempertimbangkan terkait dengan
kebijakan dalam pembagian dividen, karena dalam penelitian ini
dividen berpengaruh terhadap return saham.

c) Bagi perusahaan sebaiknya menerapkan GCG dengan baik agar dapat

mendororg Kinerja perusahaan.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a) Peneliti selanjutnya sebaiknya dapat menambahkan variabel eksogen
uhi return saham yang tidak digunakan dalam
eksogen lainnya adalah profitabilit

dan lain
b) Peneliti

rlu menambahkan terbaru

yang di i akur
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